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ABSTRAK 

 

Peli Soul Jefenri Hutagalung. 309121060. “Sejarah Perkembangan Pabrik 

Gula Sei Semayang PTP N II (1982-1996)”. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejarah berdirinya pabrik gula sei 

semayang yaitu pada tahun 1982 yang ditandai dengan dimulainya proyek 

pengembangan industri gula (PPIG) di Sumatera Utara, dan perkembangannya 

sampai tahun 1996 yang ditandai dengan peleburan beberapa BUMN yang 

membuat pabrik gula sei semayang ini menjadi lebih berkembang, diantaranya 

perluasan lahan, areal pabrik, penambahan jumlah pekerja dan mesin pabrik. 

Untuk memperoleh data-data tersebut, penulis mengadakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan data yang non statistik. Metode yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research). Dari hasil penelitian yang penulis lakukan 

menunjukkan bahwa latar belakang berdirinya Pabrik Gula Sei Semayang adalah 

karena didorong untuk menggunakan tanah milik PTPN IX agar lebih berdaya 

guna yang sebelumnya lahan perkebunan tembakau maka diambil suatu kebijakan 

untuk mengadakan diversifikasi (penganekaragaman) tanaman dengan penanaman 

coklat, kelapa sawit dan tebu. Sehingga perkebunan tembakau yang ada di PTPN 

IX telah banyak dialihkan ke tanaman tersebut. Percobaan penanaman tebu 

merupakan awal dari pendirian Pabrik Gula Sei Semayang yang dimulai pada 

tahun 1975 oleh Proyek Pengembangan Industri Gula (PPIG). Setelah produksi 

pertamanya tahun 1982 sampai tahun 1996, hasil produksi mengalami pasang 

surut di tiap tahunnya akibat faktor lahan, tenaga kerja dan produksi. Akhirnya 

dapat disimpulkan bahwa Pabrik Gula Sei Semayang mengalami perkembangan 

produksi yang tidak sama ditiap tahunnya, dimana di tahun tertentu produksi 

meningkat, yang disertakan dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan, begitu juga sebaliknya di tahun tertentu jika lahan perkebunan kurang 

mencapai target membuat jumlah tenaga kerja yang sedikit sehingga hasil 

produksi menurun. 


